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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Variabel dan Definisi Operasional 

1. Variabel Penelitian 

a. Variabel bebas  (X1)  : Perceived organizational support 

b. Variabel mediasi (X2)  : Psychological safety 

c. Variabel Tergantung (Y)  : Employee engagement 

2. Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel 

      Dalam Penelitian ini akan dikemukakan definisi operasional sebagai 

batasan mengenai persepsi terhadap perceived organizational support, 

psychological safety  dan employee engagement. Berikut penjelasannya: 

a. perceived organizational support. 

      Perceived organizational support , yaitu suatu penilaian  positif 

pegawai kepada organisasinya baik terhadap kontribusi maupun 

kesejahteraan pegawai, dimana organisasi tersebut dinilai  dapat 

diandalkan, dapat dipercaya, memperlihatkan minat anggota, 

organisasi memperhatikan kesejahteraan anggota serta kondisi kerja 

yang menyenangkan seperti adanya kesempatan promosi, sistem 

imbalan, pemberian fasilitas dan kesempatan mendapatkan pelatihan. 

Sehingga dari penilaian tersebut memciptakan tanggung jawab  

pegawai untuk membantu organisasi mencapai tujuan-tujuannya. 

Pengukuran variabel diukur dengan menggunakan skala perceived 

organizational support. 
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b. Psychological safety 

       Psychological safety yaitu perassan aman, nyaman, jaminan 

perlindungan yang mencerminkan kemampuan seseorang untuk 

mengekspresikan dirinya secara bebas tanpa takut akan konsekuensi 

negatif pada citra diri, status, atau karir , sehingga menciptakan 

kejujuran dalam berkerja dan  tercipta kondisi dimana seseorang dapat 

melakukan pekerjaannya dengan baik. Pengukuran variabel diukur 

dengan menggunakan skala psychological safety. 

c. Employee engagement 

      Employee engagement, yaitu keterikatan pegawai dengan 

organisasinya diamana pegawai memaksimalkan peran kejanya baik 

secara fisik berupa kekuatan melaksanakan pekerjaan secara 

maksimal, emosional berupa dedikasi yang diberikan kepada 

organisasi memiliki motivasi yang tinggi untuk peningkatan 

organisasi dan bangga terhadap organisasinya, serta kognitif atau 

pikiran berupa pegawai melarutkan dirinya dalam pekerjaan yang 

diberikan organisasi yang tercermin pada  waktu lembur, dan bahkan 

berkerja diluar tanggung jawabnya. Pengukuran variabel diukur 

dengan menggunakan skala employee engagement. 
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B. Populasi, Sampel dan Teknik Sampling 

      Populasi menunjuk pada sekelompok orang, kejadian, atau segala sesuatu 

yang mempunyai karakteristik tertentu (Sekaran, 2000). Dalam penelitian ini, 

populasinya adalah seluruh pegawai Badan Kepegawaian Daerah Pemerintah 

Provinsi Jawa Timur  , yaitu sebanyak 122  pegawai, terpilihnya instansi 

tersebut sebagai tempat penelitian ini dikarenakan tahun 2016 BKN 

memberikan penghargaan BKN Award 2016 kepada Badan Kepegawaian 

Daerah (BKD) yang berprestasi, dari total 9 penghargaan yang diberikan, 

BKD Pemprov Jatim berhasil menyabet 5 penghargaan atau yang terbanyak 

diantara BKD Pemprov lainnya, diantaranya adalah penghargaan kategori 

Pelayanan Kepegawaian, Pelayanan Pensiun, Pelayanan Kinerja, Pelayanan 

Assesment, dan Pelayanan Inovasi.  

Prestasi  yang telah di raih oleh Badan Kepegawaian Pemerintah Provinsi 

Jawa Timur  tersebut dapat diasumsikan bahwa instansi tersebut memiliki 

kualitas pegawai yang tinggi maupun iklim kerja yang bagus, ataupun 

hubungan dan dukungan yang supportive antara instansi dan pegawainya.  

Jumlah pegawai Badan Kepegawaian Daerah Pemerintah Provinsi Jawa Timur  

yang terinci sebagai berikut. 
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Tabel 2 

Jumlah Pegawai BKD Pemerintah Provinsi Jawa Timur 
No Berdasarkan Rincian Jumlah 

1 Usia 

20-29 th 15 

30-39 th 35 

40-49 th 33 

50-55 th 31 

55> 8 

2 Pendidikan 

SD 1 

SLTP 1 

SLTA 28 

DIII 3 

S1 65 

S2 24 

3 Jenis kelamin 
Laki-Laki 70 

Perempuan 52 

Jumlah 122 

Sumber. Website BKD Jatim 

Sedangkan pengertian sampel adalah sebagian dari populasi yang 

karakteristiknya hendak diteliti atau diselidiki, dan dianggap bisa mewakili 

keseluruhan populasi  (Sekaran, 2000).  

Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

teknik pengambilan sampel non-probability/nonrandomsampling yaitu tingkat 

pengambilan sampel yang tidak dilakukan secar acak. Salah satu tekniknya 

dengan menggunakan populative sampling yakni menjadikan semua jumlah 

populasi sebagai sampel peneletian.  

Populasi penelitian ini adalah selurh pegawai Badan Kepegawaian Daerah 

Pemerintah Provinsi Jawa Timur dan sampel penelitian ini sejumlah populasi 
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yakni 122 pegawai dengan pertimbangan bahwa semakin besar sample maka 

akan representatif. Alasan diambilnya sampel dengan jumlah demikian ialah 

agar distribusi frekuensinya mendekati distribusi normal, hal ini sesuai dengan 

pernyataan Guilford & Fruchter (1981) bahwa penyebaran normal dapat 

tercapai dengan jumlah sampel yang cukup besar yang tidak kurang dari 30 

orang.  

C. Teknik Pengumpulan Data 

      Teknik  pengumpulan data pada penelitian ini adalah dengan menggunakan 

kuisioner yang terdiri dari skala perceived organizatioanl support, 

psychological safety, dan employee engagement.  

Skala perceived oragnizatioanal support disusun untuk mengukur persepsi 

pegawai terhadap organisasi berdasarkan tiga aspek yaitu: dukungan keadilan, 

dukungan supervisor / atsan dan dukungan kesejahteraan pegawai. 

Skala psychological safety disusun untuk mengukur keamanan psikologis 

berdasarkan tiga aspek yaitu :  nonthreathening (keadaan tanpa  ketakutan) 

dan  thurstworthy . 

Sedangkan skala employee engagement disusun untuk mengukur employee 

engagement  berdasarkan tiga aspek ,yaitu: Semangat, Dedikasi, dan Absorpsi. 

Aitem pada ketiga skala ditulis dalam bentuk item favorable dan 

unfavorable. Aitem favorable merupakan pertanyaan-pertanyaan yang bila 

disetujui menunjukkan sikap positif atau menyukai objek yang menjadi sasaran 

perhatian (Supratiknya, 2014). 
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Jenis skala yang digunakan pada pengukuran ini adalah skala likert, 

diamna subjek diminta menayatakan persetujuan –ketidaksetujuannya dalam 

sebuah kontinum yang  terdiri atas empat respon, yaitu sangat setuju (SS), 

Setuju (S), Tidak Setuju (TS), dan Sangat Tidak Setuju (STS). Format pada 

skala ini berupa pernyataaan atau kaliamat yang dilengkapi dengan skala 

penilaian. 

1. Skala Perceived organizational support 

Berikut tabel blue print skala perceived organizational support. 

Tabel 3  

Blue print skala perceived organizational support 

Aspek Indikator 
Banyak Item 

Jumlah 
Fav Unfav 

1) Dukungan 

keadilan 

Keadilan dalam aspek 

structural mencakup peraturan 

formal dan keputusan mengenai 

pegawai 

1,2,3,4 5 
5 

item 

 

Keadilan dalam  aspek 

interaksional dimana organisasi 

memperlakukan pegawai sesuai 

dengan hasil kerja 

6, 7, 8  9 4 item 

2) Dukungan 

supervisor/ 

Atasan 

Atasan memberikan arahan 

10,11,12 - 3 item 

 Atasan memberikan feedback  13, 14 - 2 item 

 
Atasan tanggap dalam keluhan 

dan pendapat pegawai  
15, 16 17, 18  4 item 

3) Dukungan 

kesejahteraan 

pegawai 

Adanya kepedulian instansi 

kepada pengembangan pegawai 19 20 2 item 

 
Adanya kepedulian instansi 

terhadap kepuasan pegawai 
21,22,23 24,25 5 item 

 

Adanya kepedulian instansi 

terhadap kenyamanan kondisi 

lingkungan kerja 

26,27,28 - 3 item 

Total 21 7 28 
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Tabel 4.  

Penialian skala perceived organizational support 

Respon F UF 

Sangat Tidak Setuju 1 4 

Tidak Setuju 2 3 

Setuju 3 2 

Sangat Setuju 4 1 

 

2. Skala Psychological safety 

Tabel  5 

Blue print skala psychological safety 

 

 

Tabel  6. 

Penialian skala psychological safety 

Respon F UF 

Sangat Tidak Setuju 1 4 

Tidak Setuju 2 3 

Setuju 3 2 

Sangat Setuju 4 1 

Apek Indikator Banyak Item Jumlah 

Fav Unfav 

1) Nonthtreateni

ng 

Mampu mengekspresikan 

diri tanpa ketakutan akan 

konsekuensi negative 

terhadap citra diri 

1,2,3 4.5,6 6 item 

 Mampu mengekspresikan 

diri tanpa ketakutan akan 

konsekuensi negative 

terhadao status atau karir 

7, 8 9,10,11 5 item 

2) Trustworthy Merasa aman pada situasi 

diamana mereka percaya 

bahwa tidak akan menderita 

karena engagement yang 

dimiliki 

12,13,14 15,16,17,

18 

7  item 

 Percaya bahwa situasi yang 

aman adalah situasi yang 

terprediksi,konsisten,jelas, 

dan tidak mengancam 

19,20,21,2

2,23 

24,25,26 8 item 

Total 13 13 26 
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3. Skala Employee engagement  

Tabel 7  

Blue print skala employee engagement 

 

Tabel  8 

Penialian skala employee engagement 

 

Respon F UF 

Sangat Tidak Setuju 1 4 

Tidak Setuju 2 3 

Setuju 3 2 

Sangat Setuju 4 1 

 

 

Aspek Indikator 
Banyak Item 

Jumlah 
Fav Unfav 

1) Semangat 

(Vigor) 

Curahan energi  dan mental 

yang kuat selama berkerja 
1 ,2,3,4,5 6 6  item 

 
Tekun dalam menghadapi 

kesulitan kerja 
7, 8,9  10 4 item 

 
Tetap bertahan meskipun 

mengahdapi kesulitan 
11,12 13 3 item 

2) Dedikasi 

(Dedeicat

ion)  

Merasa terlibat dalam 

pekerjaan  14, 15 16,17 4 item 

 Antusiasme 18,19,20 21 4 item 

 
Memiliki rasa kebanggaan, 

inspirasi, dan tantangan 

22, 

23,24,25,26 
27, 28 7 item 

3) Absorpsi 

(Absorpti

on) 

Karyawan selalu dalam 

konsentrasi penuh 29 30 5 item 

 
Serius terhadap suatu 

pekerjaan 
31 32 2 item 

 
Berkerja selalu merasa waktu 

begitu cepat 
33 34,35,36 4 item 

 

Menemukan kesulitan dalam 

memisahkan diri dengan 

pekerjaan 

37,38 39,40,41,42 6 item 

Total 25 17 42 
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D. Validitas dan Reliabilitas 

1. Uji Validitas  

     Validitas mengacu pada aspek ketepatan dan kecermatan hasil 

pengukura. Pengukuran sendiri dilakukan untuk mengetahui seberapa 

banyak (dalam arti kuantitatif) suatu aspek psikologis terdapat dalam diri 

seseorang, yang dinyatakan oleh skornya pada instrument pengukur yang 

bersangkutan (Azwar, 2015 ). 

Masalah validitas berkenaan dengan hasil ukur bukan alat ukurnya 

sendiri. Sebutan validitas hendaklah diartikan sebagai validitas hasil 

pengukuran yang diperoleh oleh tes tersebut. Itulah yang ditekankan oleh 

Cronbach bahwa proses validasi sebenarnya tidak bertujuan untuk 

melakukan validasi alat  tes akan tetapi melakukan validasi terhadap  

interpretasi data yang diperoleh oleh prosedur tertentu (Cronbach, 1971). 

 Dari cara estimasi yang disesuaikan dengan sifat dan fungsi setiap tes, 

tipe  validitas secara tradisional dapat digolongkan dalam tiga kategori 

besar, yaitu: validasi isi (content validity), validitas konstrak (construct 

validity), dan validitas yang berdasarkan kriteria (criterion-related 

validity) (Azwar, 2015). 

 Dalam penelitian ini menggunakan validitas isi (content validity). 

Validitas isi merupakan validitas yang diestimasi lewat pengujian terhadap 

kelayakan atau relevansi isi tes melalui analisis rasional oleh panel yang 
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berkompeten atau atau melalui expert judgement (Azwar, 2015). Secara 

lebih spesifik , validitas  isi dapat dibedakan menjadi dua tipe, yaitu: 

a. Validitas tampang (face validity) 

     Apabila aitem-aitem dalam teks konteksnya telah sesuai dengan 

tujuan yang disebutkan oleh nama tes dan apabila dilihat segi 

penampilan tes telah meyakinkan dan memberikan kesan mampu 

mengungkap apa  yang hendak diukur maka dapat dikatakan bahwa 

validitas tampang telah terpenuhi. Jadi tidak dapat dikatakan valid 

apabila tes yang menurut namanya mengukur kemampuan verbal 

tetapi aitem-aitemnya dipenuhi formula matematika.  

b. Validitas logis (logical validity) 

     Validitas logis kadang-kadang disebut sebagai validitas 

sampling (sampling validity) karena validitas ini menunjuk pada 

sejauhmana aitem tes merupakan representasi  dari ciri-ciri atribut 

yang hendak diukur. Dalam hal ini karakteristik aitem yang paling 

penting adalah relevansi isinya dengan indikator keperilakuan 

sebagai operasional dari atribut yang diukur (Azwar, 2015). 

 Aiken (1985) merumuskan formula Aiken`s V untuk 

menghitung content validity coefficient yang didasarkan pada hasil 

penilaian dari panel asli sebanyak n orang terhadap suatu item dari 

segi sejauh mana item tersebut mewakili konstrak yang diukur. 

Formula yang diajukan oleh Aiken adalah sebagai berikut (Azwar, 

2012). 
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V = ∑ 𝑠/[𝑛(𝑐 − 1)] 

Keterangan : 

S = r-Lo 

Lo =angka penilaian validitas yan terendah (missal, 1) 

C =angka penilaian validitas tertinggi (missal, 5) 

r =angka yang diberikan panel ahli 

 Penyebaran skala pada panel ahli  dilaksanakan mulai 3-6 Juli 

,dengan jumlah 10 paneh ahli yaitu 7 Dosen psikologi dan 3 pemegang 

jabatan di tempat penelitian.   Nilai koefisien Aiken`s V berkisar antara 0-

1.  Koefisien sebesar 0.6 (item 20 pada variabel psychological safety), 

0.625(item 29 pada variabel employee engagement) ini sudah dapat 

dianggap memiliki validitas isi yang memadai, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa seluruh item diatas memiliki validasi yang baik. 

Tabulasi dan perhitungan Aikens V pada lampiran 2.    

Namun sekalipun secara kuantitatif seluruh item dapat diterima ,ada 

beberapa saran dari panel ahli dalam memperbaiki konten dalam 

menyusun suatu pernyataan, diantaranya adalah konsistensi dalam 

penyebutan responden, memisahkan dua hal yang berbeda dalam satu 

kalimat untuk menghindari kebingungan responden menjawab, 

memperjelas indikator keperilakuan, dan menghapus beberapa redaksi 

yang ambigu serta normatiif. 

Berikutnya setelah dilakukan penilaian oleh panel ahli, skala diuji 

cobakan   menggunakan   metode try out, dengan menyebarkan skala pada 
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subyek yang memiliki kemiripan karakteristik dengan subyek utama 

penelitian ini, try out dilaksanakan pada Badan Pendidkan dan Pelatihan 

Wilayah VI Suarabaya yang beralamat di Jalan Gayung Kebonsari No. 48 

Surabaya  pada tanggal 8 Juli-10 Juli 2017. Pengujian validitas dilakukan 

dengan bantuan SPSS (Statistical Packages for Social Science). Uji 

validitas item menggunakan teknik korelasi product moment yang 

selanjutnya dikoreksi dengan menggunakan teknik part whole. 

Untuk menentukan apakah suatu item valid atau gugur, digunakan 

pedoman nilai koefisien korelasi (r tabel yaitu 0,30 , item yang memiliki 

nilai corrected item-total correlation diatas 0,30 dinilai sebagai item valid 

sedangkan yang dibawah 0,30 dinilai sebagai item gugur).  

Berdasarkan uji validitas alat ukur diperoleh hasil bahwa skala 

employee engagement yang dibagikan kepada 30 subyek penelitian yang 

terdiri dari 42 item  diperoleh sebanyak  23  item  valid.  Koefisien 

corrected item-total correlation pada skala program pelatihan berkisar 

antara 0,329 hingga  0,837 
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Tabel  9 

Distribusi Sebaran Item Employee engagement 

Keterangan : 

Dalam tanda ( ) = nomor item gugur 

Berdasarkan uji validitas alat ukur diperoleh hasil bahwa skala 

perceived organizational support  yang dibagikan kepada 30 subyek 

penelitian yang terdiri dari 28 item  diperoleh sebanyak  24  item  valid.  

No  Indikator 
Banyak Item 

Jumlah 
Fav Unfav 

1 

Curahan energi  dan mental 

yang kuat selama berkerja 

(1) 

,(2),(3),(4),(

5) 

6 6  item 

2 
Tekun dalam menghadapi 

kesulitan kerja 
(7),( 8),(9)  10 4 item 

3 
Tetap bertahan meskipun 

mengahdapi kesulitan 
11,(12) 13 3 item 

4 
Merasa terlibat dalam 

pekerjaan  
14, 15 16,17 4 item 

5 
Antusiasme (18),(19),(2

0) 
21 4 item 

6 

Memiliki rasa kebanggaan, 

inspirasi, dan tantangan 

22, 

(23),(24),25,

(26) 

27, 

(28) 
7 item 

7 
Karyawan selalu dalam 

konsentrasi penuh 
29 (30) 5 item 

8 
Serius terhadap suatu 

pekerjaan 
(31) 32 2 item 

9 
Berkerja selalu merasa waktu 

begitu cepat 
33 

34,35,3

6 
4 item 

10 

Menemukan kesulitan dalam 

memisahkan diri dengan 

pekerjaan 

37,(38) 
39,40,4

1,42 
6 item 

Total 25 17 42 
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Koefisien corrected item-total correlation pada skala program pelatihan 

berkisar antara 0,334 hingga  0,903 . Dapat dilihat pada lampiran 10. 

 

 

Tabel 10 
Distribusi Sebaran Item Valid  Perceived organizational support 

Keterangan : 

Dalam tanda ( ) = nomor item gugur 

Berdasarkan uji validitas alat ukur diperoleh hasil bahwa skala 

psychological safety  yang dibagikan kepada 30 subyek penelitian yang terdiri 

dari 26 item  diperoleh sebanyak  14  item  valid.  Koefisien corrected item-

total correlation pada skala program pelatihan berkisar antara 0,346 hingga  

0,844 . Dapat dilihat pada lampiran 6. 

 

 

No  Indikator 
Banyak Item 

Jumlah 
Fav Unfav 

1 

Keadilan dalam aspek structural 

mencakup peraturan formal dan keputusan 

mengenai pegawai 

1,2,3,4 5 5 item 

2 

Keadilan dalam  aspek interaksional 

dimana organisasi memperlakukan 

pegawai sesuai dengan hasil kerja 

6, 7, 8  9 4 item 

3 Atasan memberikan arahan 10,11,12 - 3 item 

4 Atasan memberikan feedback  13, 14 - 2 item 

5 
Atasan tanggap dalam keluhan dan 

pendapat pegawai  
15, 16 

17, 

(18) 
 4 item 

6 
Adanya kepedulian instansi kepada 

pengembangan pegawai 
(19) 20 2 item 

7 
Adanya kepedulian instansi terhadap 

kepuasan pegawai 
(21),22,(23) 24,25 5 item 

8 
Adanya kepedulian instansi terhadap 

kenyamanan kondisi lingkungan kerja 
26,27,28 - 3 item 

Total 19 7 26 
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Tabel 11 

Distribusi Sebaran Item Valid psychological safety 

Keterangan : 

Dalam tanda ( ) = nomor item gugur 

2. Uji Reliabilitas 

      Uji reliabilitas dimaksudkan untuk mengetahui tingkat konsistensi 

terhadap instrumen-instrumen yang mengukur konsep. Reliabilitas 

merupakan syarat untuk tercapainya validitas suatu kuesioner dngan tujuan 

tertentu. Untuk menguji reliabilitas digunakan Cronbach Alpha dengan 

bantuan SPSS FOR WINDOWS. Hair  (1998) menyatakan bahwa nilai 

Cronbach Alpha dapat dikatakan reliable (andal) apabila nilainya > 0,60. 

No  Indikator 
Banyak Item 

Jumlah 
Fav Unfav 

1 

Mampu mengekspresikan diri tanpa 

ketakutan akan konsekuensi negative 

terhadap citra diri 

1,2,(3) 
(4).(5),(

6) 
6 item 

2 

Mampu mengekspresikan diri tanpa 

ketakutan akan konsekuensi negative 

terhadao status atau karir 

7, (8) 

 

(9),(10),

(11) 

5 item 

3 

Merasa aman pada situasi diamana 

mereka percaya bahwa tidak akan 

menderita karena engagement yang 

dimiliki 

12,13,14 
15,(16),(

17),18 
7  item 

4 

Percaya bahwa situasi yang aman 

adalah situasi yang 

terprediksi,konsisten,jelas, dan tidak 

mengancam 

19,(20),21,22

,23 

(24),25,

26 
8 item 

Total 13 13 26 
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Uji reliabilitas dilakukan dengan melihat kondisi internal berdasarkan 

koefisien Alpha Cronbach’s 

      Indikator pengukuran reliabilitas menurut Sekaran (2000) yang  

membagi tingkatan reliabilitas dengan kriteria sebagai berikut: 

Jika alpha atau r hitung: 

a. 0,8-1,0  = Reliabilitas baik 

b. 0,6-0,799  = Reliabilitas diterima 

c. <  0,6   = Reliabilitas kurang baik 

2) Employee engagement 

Koefisien reliabilitas yang diperoleh hasil bahwa skala employee 

engagement yang dibagikan kepada 30 subyek penelitian adalah 0,898. 

Menurut Sevilla (1993) Suatu konstruk atau variabel dikatakan reliabel 

jika memberikan nilai Cronbatch Alpha > 0,60. Realibilitas yang 

kurang dari 0,6 adalah kurang baik, sedangkan 0,7 dapat diterima dan 

realibitias dengan cronbach’s alpa 0,8 atau diatasnya adalah baik. 

Koefisien reliabilitas pada skala skala employee engagement 

menghasilkan nilai 0,898 maka realibilitas skala pada penelitian ini 

adalah baik, seperti yang terlihat dalam tabel dibawah ini: 

Tabel 12 

Output reliabilitas estimasi skala employee engagement 
 

Reliablitas    Statistik 

Cronbach's 

Alpha 

Jumlah 

item 

0.898 23 
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Rincian hasil perhitungan reliabilitas estimasi skala employee 

engagement dapat dilihat lengkap pada  lampiran 10. 

3) Perceived organizational support  

Koefisien reliabilitas yang diperoleh hasil bahwa skala perceived 

organizational support  yang dibagikan kepada 30 subyek penelitian 

adalah 0,951. Menurut Sevilla (1993) Suatu konstruk atau variabel 

dikatakan reliabel jika memberikan nilai Cronbatch Alpha > 0,60. 

Realibilitas yang kurang dari 0,6 adalah kurang baik, sedangkan 0,7 

dapat diterima dan realibitias dengan cronbach’s alpa 0,8 atau 

diatasnya adalah baik. Koefisien reliabilitas pada skala skala 

perceived organizational support  menghasilkan nilai 0,951 maka 

realibilitas skala pada penelitian ini adalah baik, seperti yang terlihat 

dalam tabel dibawah ini: 

Tabel 13 

Output reliabilitas skala estimasi perceived organizational support  

 

Reliabilitas    Statistik 

Cronbach's 

Alpha 

Jumlah 

item 

0.951 24 

 

Rincian hasil perhitungan reliabilitas skala perceived 

organizational support  dapat dilihat lengkap pada  lampiran 11. 

4) Psychological safety 

Koefisien reliabilitas yang diperoleh hasil bahwa skala 

psychological safety  yang dibagikan kepada 30 subyek penelitian 
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adalah 0,904. Menurut Sevilla (1993) Suatu konstruk atau variabel 

dikatakan reliabel jika memberikan nilai Cronbatch Alpha > 0,60. 

Realibilitas yang kurang dari 0,6 adalah kurang baik, sedangkan 0,7 

dapat diterima dan realibitias dengan cronbach’s alpa 0,8 atau 

diatasnya adalah baik. Koefisien reliabilitas pada skala skala 

psychological safety menghasilkan nilai 0,904  maka realibilitas 

skala pada penelitian ini adalah baik, seperti yang terlihat dalam 

tabel dibawah ini: 

Tabel 14 

Output reliabilitas estimasi skala Psychological safety 

 

Reliabilitas    Statistik 

Cronbach's 

Alpha 

Jumlah 

item 

0.904 14 

 

Rincian hasil perhitungan reliabilitas skala psychological safety 

dapat dilihat lengkap pada  lampiran 12. 

E. Analisis Data 

     Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini diantaranya 

adalah regresi linier berganda. Analisis regresi berganda mengestimasi 

besarnya koefisien-koefisien yang dihasilkan oleh persamaan linier yang 

melibatkan dua atau lebih variabel bebas, untuk digunakan sebagaii alat 

prediksi besar nilai variabel terikat yakni employee engagement ( Muhid, A., 

2012). 
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Tahap analisis pertama dengan  melihat signifikansi hubungan antara tiga 

variabel. Uji korelasi  dilakukan  antara variabel psychological safety  dan 

perceived organizational support, antara variabel employee engagement dan 

perceived organizational support, serta antara variabel psychological safety 

dan employee engagement.  kemudian analisis kedua melihat bagaimana 

hubungan antara perceived organizational support dengan employee engagement 

secara langsung dan tidak langsung melalui psychological safety sebagai 

mediator. Analisis data dilakukan  dengan pengolahan data menggunakan 

program SPSS (Statistical Product & Service Solution) . 

 


